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ABSTRAK

Muhammad Rif’at Sadiqi, 2025, dengan judul “Peran Dinas Ketenagakerjaan
Dalam Mengurangi Pengangguran Di Kabupaten Pangkep”. Dibimbing oleh Abdi
dan Iswadi Amirudin

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Peran Dinas Ketenagakerjaan Dalam
Mengurangi Pengangguran di Kabupaten Pangkep. Metode penelitian yang
digunakan merupakan metode kualitatifsdengan tipe deskriptif.sumber data yang
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara berkembang seperti Indonesia, masalah ketenagakerjaan secara
terus menerus menjadi masalah yang berkepanjangan karena disebabkan oleh
ketidakmampuan ckonomi' dalam menyerap pertambahan tenaga kerja yang
cukup banyak dan meningkat cukup tinggi setiap tahunnya. Tenaga kerja
mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat penting sebagai pelaku
pertumbuhan ekonomi dan tujuan pembangunan nasional schingga diperlukan
usaha dalam meningkatkan kualitas maupun produktivitas tenaga kerja dan
mengembangkan perannya dalam pembangunan nasional.

Secara umum permasalahan ketenagakerjaan yang dihadapi saat ini
antara lain disebabkan oleh pengangguran yang cukup tinggi, kualitas SDM dan
produktivitas tenaga kerja yang relatif masih rendah. Dalam hal ini harus
meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga kerja, karena Negara Indonesia
sangat bergantung pada modal sumber daya manusianya, bukan lagi pada
sumber daya alam yang dibangga-banggankan selama ini. Persaingan bebas
sekarang dan masa mendatang menuntut keunggulan kompetitif, bukan lagi
keunggulan komparatif.

Sumber daya manusia merupakan faktor yang lebih penting, hal ini
dapat kita amati dari kemajuan-kemajuan suatu Negara sebagai indikator
keberhasilan pembangunan bangsa tersebut. Dimana Negara-negara yang

potensial miskin sumber daya alamnya seperti (Jepang dan Korea), tetapi karena



usaha peningkatan kualitas dan produktivitas sumber daya manusianya begitu
hebat, maka kemajuan bangsa tersebut dapat kita saksikan pada saat ini.

Sumber daya manusia memiliki sifat yang tidak terbatas (infinite) karena
yang semakin lama justru akan semakin matang. Sementara sumber daya alam
tidak dapat diperbaharui karenasbersifat terbatas (finite), dapat menyusut dan
habis, sehingga membutuhkan tenaga kerja yang kompeten, yang memiliki
kualitas dan keterampilan. Tenaga kerja adalah scorang laki-laki dan wanita
yang sedang dalam dan atau akan melakukan pekerjaan; baik di dalam maupun
di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Tenaga kerja yang belum mendapatkan pekerjaan atau masih mencari
pekerjaan disebut sebagai pengangguran, karena pengangguran setiap tahunnya
semakin bertambah disebabkan oleh lapangan pekerjaan yang kurang memadai
dan besarnya jumlah penduduk. Tingginya angka pengangguran berdampak
langsung terhadap kemiskinan.

Perkembangan sektor industri yang pesat ditandai dengan penerapan
teknologi canggih. Penerapan ini di satu pihak akan memacu perkembangan
ekonomi, akan tetapi di lain pihak bila tidak ditangani secara berencana dan
terpadu dapat meningkatkan kecelakaan kerja dan pengangguran. Salah satu
tujuan Negara Indonesia adalah sebagaimana yang telah tertuang dalam
Pancasila sila kelima, yaitu mewujudkan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia. Oleh karena itu semua warga Indonesia wajib secara bersama-sama

berusaha untuk mewujudkan kemajuan yang merata dan berkeadilan. Begitu



juga dalam pembangunan nasional di era globalisasi yang semakin kompetitif
terhadap Negara-negara lain, maka sumber daya alam Indonesia tidak akan
dapat memberikan kemajuan kepada bangsa dan Negara apabila tenaga
kerjanya masih rendah baik secara keterampilan, kualitas, maupun

produktivitas, sehingga tidak m mengelola sumber daya alamnya. Untuk

itu peningkatan kualite "f‘llr g ia merupakan 4 lke Kusdyah

peningkatan penduduk bekerja. o



Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran tahun 2021 — 2023 di Indonesia

Tahun Tingkat Pengangguran Persentase Pengangguran
2021 9,10 Juta Orang 6,49 %
2022 8,42 Juta Orang 5,86 %
2023 7,86 Juta Orang 5,32 %

(Sumber : BPS, Sakernas Agustus 2021-2023 diolah Pusdatik Kemnaker RI)

Periode Januari-Agustus 2024 terdapat 46.240 orang tenaga kerja yang
ter-PHK (Pemutusan Hubungan Kerja). Tenaga kerja ter-PHK paling banyak
terdapat di Provinsi Jawa Tengah yaitu sekitar 31,82 persen dari jumlah tenaga
kerja ter-PHK (Kemenaker, 2024). Persentase setengah pengangguran pada
Februari 2024 naik sebesar 1,61 persen poin, sementara pekerja paruh waktu
turun sebesar 0,73 persen poin dibanding Februari 2023 (Kemenaker, 2024).

Terjadinya PHK tentunya semakin menambah persentasi kenaikan
angka pengganguran, angka pengangguran ini sendiri tidak hanya berasal dan
dikarenakan oleh masyarakat yang latar pendidikannya rendah, namun seperti
yang bisa kita rasakan saat ini banyaknya lulusan Sarjana yang masih
menganggur dan beberapa diantaranya memilih bekerja pada bidang diluar
kualifikasi bidang ilmu, sehingga usia pengganguran pada usia muda jauh lebih
tinggi dibandingkan usia yang lebih matang.

Ketersedian lapangan kerja di Indonesia dapat dikatakan belum bisa
mewadahi penduduk yang sudah memasuki usia kerja. Lulusan sarjana yang

terus bertambah setiap tahun, meningkatnya angka pertumbuhan penduduk



semakin membuat masalah lapangan kerja semakin kompleks (Adriyanto et al.,
2020).

Jumlah penduduk Kabupaten Pangkep Berdasarkan data BPS Sulawesi
Selatan terjadi peningkatan penduduk setiap tahunnya, terhitung dari tahun
2021 jumlah penduduk sebesar.348.230 jiwa, melonjak menjadi 354.614 jiwa
pada tahun 2023. Dengan adanya lonjakan penduduk setiap tahunnya,
mejadikan persaingan dalam mendapatkan Lapangan kerja semakin keras.

Melihat hal ini; maka dirasa perlu dilakukan kajian dari sudut pandang
peran pemerintah daerah dalam mengatasi persoalan terkait pengangguran yang
ada khususnya di Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan. Faktor — Faktor yang
melatar belakangi terjadinya pengangguran tentunya tidak berdatangan dari
latar belakang Pendidikan dan peningkatan angka penduduk saja, melainkan
dari banyak aspek krusial yang erat hubungannya dalam laju ekonomi sehingga,
berdasarkan permasalahan yang ada penulis tertarik untuk mengkaji secara
ilmiah melalui penyusunan proposal yang berjudul “Analisis Peran Dinas

Ketenaga Kerjaan dalam Mengurangi Pengangguran di Kabupaten Pangkep™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu
permsalahan :
1. Bagaimana Prinsip Job Design Dinas Ketenagakerjaan dalam mengurangi
pengangguran di Kabupaten Pangkep?
2. Bagaimana Seleksi Dinas Ketenagakerjaan dalam mengurangi

pengangguran di Kabupaten Pangkep ?



Bagaimana Pelatihan Pegawai Dinas Ketenagakerjaan dalam mengurangi
pengangguran di Kabupaten Pangkep ?
Bagaimana Motivasi Dinas Ketenagakerjaan dalam mengurangi
pengangguran di Kabupaten Pangkep ?
Bagaimana  Pemisahan gsPerencanaan Dan  Pelaksanaan  Dinas

Ketenagakerjaan dalam mengurangi pengangguran di Kabupaten Pangkep

?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan muatan rumusan permasalahan dalam peneltian ini, maka

adanya penelitian ini ditujukan :

1.

Untuk mengetahui Prinsip Job Design Dinas Ketenagakerjaan dalam
mengurangi pengangguran di Kabupaten Pangkep.
Untuk mengetahui Seleksi Dinas Ketenagakerjaan dalam mengurangi

pengangguran di Kabupaten Pangkep.

. Untuk mengetahui Pelatihan Pegawai Dinas Ketenagakerjaan dalam

mengurangi pengangguran di Kabupaten Pangkep.
Untuk mengetahui Motivasi Pegawai Dinas Ketenagakerjaan dalam
mengurangi pengangguran di Kabupaten Pangkep.
Untuk mengetahui Pemisahan Perencanaan Dan Pelaksanaan Dinas

Ketenagakerjaan dalam mengurangi pengangguran di Kabupaten Pangkep.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ada dua, yakni manfaat secara teoritis dan

manfaat secara praktis, Adapun maksudnya yaitu sebagai berikut :



1. Manfaat teoritis
a. Dengan adanya penelitian lapangan ini, diharapkan dapat menambah
ilmu pengetahuan dan memperkaya wawasan bagi mahasiswa tentang

peran Dinas Tenaga Kerja dalam mengurangi pengangguran di

s |
1

Aaar’:
«




BAB 1I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Supaya penelitian skripsi ini mempunyai nilai ilmiah dan dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya, maka peneliti terlebih dahulu
melakukan telaah pustaka terhadap hasil penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya, antara lain:

1. Jeffri Chandra Irvanto, Prof. Dr. H. Adam Idris, M.Si. dan Melati Dama,
S.Sos. M.Si. pada tahun 2017 dengan judul Peran Dinas Tenaga Kerja
(DISNAKER) dalam Mengurangi Tingkat Pengangguran Kota
bagaimana peran Dinas Tenaga Kerja (DISNAKER) dalam mengurangi
tingkat pengangguran di Kota Samarinda dan faktor apa saja yang
menjadi kendala dalam mengurangi tingkat pengangguran di Kota
Samarinda. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif. Teknik
pengambilan sampel data pada penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan DISNAKER telah
berusaha untuk mengurangi tingkat pengangguran di Kota Samarinda
tersebut, meskipun meskipun dalam pelaksanaannya mengalami
beberapa kendala. Salah satu yang menjadi kendala yaitu tidak adanya
anggaran sehingga DISNAKER tidak bisa melakukan kegiatannya dan
Program programnya.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

sekarang ni adalah sama-sama membahas tentang peran Dinas Tenaga



Kerja dalam mengurangi pengangguran, dan metode penelitian yang
digunakan deskrptif kualitataif. Sedangakan letak perbedaannya adalah
pada saat penelitian terdahulu tingkat pengangguran disebabkan oleh
faktor-faktor umum, dan penelitian yang dilakukan saat ini selain karena
faktor-faktor umum, disebabakan juga karena faktor adanya pandemi
covid-19.

. Nizar Zakaria pada tahun 2020, dengan judul Tenaga Kerja dan
Transmigrasi. "dalam  Mengurangi.  Pengangguran di Kabupaten
Tulungagung (Studi kasus pada Bidang Penempatan Tenaga Kerja dan
Perluasan Kesempatan Kerja) . Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi pengangguran di Kabupaten Tulungagung, untuk
mengetahui upaya Disnaketrans Kabupaten Tulungagung dalam
mengurangi pengangguran di Kabupaten Tulungagung serta hasil
program Disnakertrans Kabupaten Tulungagung dalam mengurangi
pengangguran. Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif, data-data
yang.digunakan adalah data primer dan data sekunder, data ini diperoleh
melalui ~hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dalam
menganalisis data peneliti menggunakan reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan dari data tesebut. Dari hasil penelitian ini
ditemukan bahwa secara umum, pengangguran yang ada dikabupaten
Tulungagung terdapat 2 macam, yaitu pengangguran terbuka dan

setengah penganggur.



Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
sekarang ini adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif, dan
meneliti bagaimana peran dari Dinas dalam mengurangi pengangguran.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu selain fokus pada
tenaga kerja juga fokus pada transmigrasi, penelitian sekarang ini hanya
fokus pada tenaga kerja.

Sri Sutjiatmi; Novisari Puspita pada tahun 2019, dengan judul * Strategi
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dalam Menangani Pengangguran
di Kabupaten Tegal . Penelitian. ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana strategi Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dalam
mengurangi pengangguran di Kabupaten Tegal. Dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
akhir peneclitian ini menyatakan bahwa strategi Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kabupaten Tegal dalam menangani pengangguran di
Kabupaten Tegal yaitu mengadakan- pelatihan-pelatihan untuk para
pengangguran, bekerjasama dengan dinas-dinas terkait, lembaga
pelatihan dan perusahaan-perusahaan dan mensosialisasikan langsung
lowongan pekerjaan kepada pencari ketja. Terdapat beberapa kendala
dalam menangani pengangguran di Kabupaten Tegal yaitu masih
kurangnya anggaran yang tersedia, masih rendahnya kompetensi dan

jumlah sumber daya manusia pegawai, dan masih rendahnya kesadaran
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pada masyarakat tentang bagaimana pentingnya keterampilan dan
keahlian.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
sekarang ini adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif dan
teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, dan
dokumentansi..Sedangakan perbedaannya adalah penelitian terdahulu
pengangguran disebabkan karena masih rendahnya kesadaran pada
masyarakat tentang bagaimana pentingnya keterampilan dan keahlian,
dan penelitian sekarang ini pengangguran disebabkan karena minimnya
lowowngan pekerjaan akibat covid-19.

. Muhammad Zulfadhli pada tahun 2016, dengan judul Peran Dinas
Tenaga Kerja dalam Penempatan Tenaga Kerja di Kota Samarinda”
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Dinas Tenaga
Kerja dalam penempatan tenaga kerja, untuk mengetahui faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam penempatan tenaga kerja di Kota
Samarinda. Fokus penelitian ini yaitu Peran Dinas Tenaga Kerja dalam
penempatan tenaga kerja. Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu model interaktif
yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data dan penerikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Peran
Dinas Tenaga Kerja dalam Penempatan Tenaga Kerja di Kota Samarinda
yaitu calon tenaga kerja yang terdaftar masih banyak yang belum

memiliki keterampilan kerja dan kurang diminatinya lowongan kerja
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yang ada, lowongan kerja yang masih minim, penyampaian informasi
pasar kerja yang masih kurang maksimal. Masih belum maksimalnya
pengetahuan menganai mekanisme antar kerja baik dari perusahaan
maupun para pencari kerja dalam pnempatan tenaga kerja, kurangnya
pemahaman mengenai kelembagaan penempatan tenaga kerja.
Persamaan_ penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
sekarang 1ini adalah sama-sama menggunakan metode deskrptif.
Sedangkan perbedaannya adalah peneclitian terdahulu bertujuan untuk
mengetahui peran Dinas Tenaga Kerja dalam Penempatan Tenaga Kerja,
dan penelitian sekarang ini bertujuan untuk mengetahui peran Dinas
Tenaga Kerja dalam mengurangi pengangguran.
Teguh Handika dan Sufian Hamim pada tahun 2019, dengan judul
Peranan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bengkalis
dalam Penempatan Tenaga Kerja Lokal di PT. Wahana Karsa Swandiri
Kecamatan Mandau” Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran Dinas Tenaga Kerja dalam penempatan tenaga kerja. Penelitian
ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif, data di dapatkan melalui hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi, sumber data yaitu data primer
melalui metode Accidental Sampling. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu model interaktif yang terdiri dari kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat diketahui bahwa Peran Dinas Tenaga Kerja dalam Penempatan

Tenaga Kabupaten Bengkalis yaitu calon tenaga kerja yang terdaftar
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masih banyak yang belum memiliki keterampilan kerja dan kurang
diminatinya lowongan kerja yang ada, lowongan kerja yang masih
minim, penyampaian informasi pasar kerja yang masih kurang
maksimal, masih belum maksimalnya pengetahuan mengenai
mekanisme antar kerja yang dari perusahaan maupun para pencari kerja
dalam penempatan tenaga kerja, kurangnya pemahaman mengenai
kelembagaan penempatn tenaga kerja.

Persamaan " penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
sekarang ini adalah sama-sama membahas peran Dinas Tenaga Kerja.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan
model interaktif yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan, dan penelitian sekarang ini menggunakan

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

B. Kajian Teori

1.Teori Ketenagakerjaan

Menurut _ Sastrohadiwiryo menyatakan bahwa tenaga kerja

merupakan istilah yang identik dengan istilah ‘personalia, didalamnya

meliputi buruh, karyawan dan pegawai, dan di antara ketiganya memiliki

perbedaan secara deskriptif yaitu:

a.

Buruh adalah mereka yang bekerja pada suatu usaha perorangan dan
mendapatkan imbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai
dengan kesepakatan antara kedua belah pihak, baik secara lisan maupun

tertulis, yang dimana biasanya imbalan kerja diterima secara harian.
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b. Karyawan adalah mereka yang bekerja pada suatu perusahaan, baik itu
swasta maupun pemerintah, dan mendapatkan imbalan kerja sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang dimana

biasanya imbalan tersebut diterima secara mingguan.

H-.l.._,# d?t:'
.h"-"nl.. “l'..-' ‘?

f';-fa"-"r.lu,'-' ‘~

c. Aspek Fungsional Bahwa setiap tenaga kerja melaksanakan
pekerjaannya secara tepat guna, artinya bekerja sesuai dengan tugas dan

fungsinya dalam bidang yang sesuai pula.
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d. Aspek Operasional Bahwa setiap tenaga kerja dapat mendayagunakan
kemampuan dan keterampilannya dalam proses dan prosedur
pelaksanaan kegiatan kerja yang sedang ditekuninya.

e. Aspek Personal Bahwa setiap tenaga kerja harus memiliki sifat-sifat
kepribadian yang menunjang pekerjaannya.

f. Aspek Produktivitas Bahwa setiap tenaga kerja harus memiliki motif
berprestasi, -berupaya agar berhasil, dan memberikan hasil dari
pekerjaannya, baik kuantitas maupun kualitas.

Menurut Dr. Payaman 'Simanjuntak Dalam Bukunya Pengantar
“Ekonomi Sumber Daya Manusia” tenaga kerja adalah penduduk yang
sudah atau yang sedang bekerja yang sedang mencari pekerjaan, dan yang
melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.
Secara praktis pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja menurut dia
hanya dibedakan hanya dibedakan oleh batas umur.

Sunardi dalam Zulkarnain menyatakan syarat menjadi seorang calon
tenaga kerja yang baik antara lain yaitu memiliki pengetahuan yang luas,
keterampilan yang memadai, mampu berkomunikasi dengan baik secara
lisan maupun tertulis, memiliki motivasi yang kuat atau tetap pada
pendirian, kerja keras, dan mampu bekerja secara cermat dan tepat.

Tenaga kerja adalah SDM menyangkut manusia yang mampu
bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja

berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis, yaitu

15



bahwa kegiatan tersebut mampu menghasilkan barang dan jasa, dan
memberikan yang terbaik dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

Ketenagakerjaan merupakan salah satu aspek dalam pembangunan.
Angkatan kerja adalah pelaku dalam setiap proses pembangunan. Demi
berhasilnya suatu pembangunan diperlukan angkatan kerja yang sangat
memadai, yang memiliki® kualitas, keterampilan, maupun produktivitas
secara baik. Penciptaan kesempatan kerja menjadi tujuan utama yang akan
dicapai dalam pembangunan, terutama dalam kondisi atau keadaan
Indonesia. yang mengalami surplus tenaga kerja. Masalah penciptaan
lapangan pekerjaan menjadi salah satu tantangan bagi strategi dan kebijakan
pembangunan di Indonesia. Pembangunan ekonomi yang dilakukan selama
ini masih belum mampu dalam menciptakan kesempatan kerja yang
memadai bagi tanaga kerja yang terus menerus meningkat setiap tahunnya,
orientasi pembangunan di Indonesia selama ini lebih menekankan pada
pertumbuhan ekonomi bersifat padat modal (capital intesif) sehingga belum
banyak menyerap angkatan kerja yang ada. Akibatnya terjadi ketimpangan
antara jumlah angkatan kerja yang membutuhkan pekerjaan dengan
ketersediaan lapangan pekerjaan yang mana berdampak pada meningkatnya
jumlah pengangguran.

Informasi ketenagakerjaan yang berkaitan dengan penyediaan
tenaga kerja, kesempatan kerja, penempatan tenaga kerja, mobilitas tenaga
kerja, pelatihan kerja, produktivitas tenaga kerja, dan perlindungan tenaga

kerja, sangat dibutuhkan dalam rangka penyusunan berbagai kebijakan dan
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program ketenagakerjaan yang diarahkan untuk pemecahan masalah
ketenagakerjaan dan sebagai bahan layanan kepada para pengguna
informasi ketenagakerjaan di dalam negeri dan luar negeri. Informasi
ketenagakerjaan ini merupakan masukan bagi penyusunan perencanaan

tenaga kerja. Berbagai kegi

o

dilaksanakan untuk menyediakan dan

ang akurat, komprehensif dan

2. Teori Pengangguran

Pengangguran adalah orang yang tidak mendapat kesempatan untuk
bekerja, namun sedang mencari pekerjaan atau penduduk yang tidak

mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin memperoleh pekerjaan.
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indikator ketenagakerjaan,
pengangguran adalah penduduk yang tidak bekerja namun sedang mencari
pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang
tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima tetapi belum mulai bekerja.
Dalam standar pengertian yang sudah ditetntukan secara internasional, yang
dimaksud pengangguran adalah sesorang yang sudah digolongkan dalam
angkatan kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu
tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh peckerjaan yang
diinginkannya. Pengangguran menunjukkan sumber, daya yang terbuang.
Para pengangguran memiliki potensi untuk memberikan kontribusi pada
pendapatan nasional, tetapi mereka tidak dapat melakukannya. Pencarian
pekerjaan yang cocok dengan keahlian mereka adalah menggembirakan jika
pencarian itu berakhir, dan orang-orang yang menunggu pekerjaan di
perusahaan yang membayar upah di atas keseimbangan merasa senag ketika
lowongan terbuka. Pengangguran sering diartikan sebagai angkatan kerja
yang belum bekerja atau tidak bekerja -secara. optimal. Berdasarkan
pengertian tersebut, maka pengangguran dapat dibedakan menjadi tiga
macam, yaitu :

a. Pengangguran Terbuka (Open Unemployment), pengangguran terbuka
adalah tenaga kerja yang betul-betul tidak mempunyai pekerjaan.
Pengangguran terbuka terdiri dari:

1. Mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan sedang mencari

pekerjaan.
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2. Mereka yang tidak mempunyai pekerjaan namun sedang
mempersiapkan usaha. Mempersiapakan suatu usaha adalah suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka mempersiapkan
suatu usaha atau pekerjaan yang baru, yang bertujuan untuk
memperoleh penghasilans dan keuntungan atas resiko sendiri.
Mempersiapkan yang dimaksud adalah apabila tindakannya nyata,
seperti: mengumpulkan modal, perlengkapan, mencari lokasi atau
tempat, mengurus surat izin usaha dan sebagainya, telah dilakukan.

3. Mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan tidak mencari
pekerjaan sama sekali, karena merasa tidak mungkin untuk
mendapatkan pekerjaan.

4. Mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja.
Mempersiapkan suatu usaha yang nantinya cenderung pada
pekerjaan sebagai berusaha sendiri (own account worker).

a. Pengangguran Terselubung (Disguessed Unemployment),
pengangguran terselubung merupakan pengangguran yang terjadi akibat
terlalu banyaknya tenaga kerja dalam satu unit pekerjaan.

b." Setengah Menganggur (Under Unemployment), setengah menganggur
adalah tenaga kerja yang tidak bekerja secara optimal karena tidak ada
pekerjaan untuk sementara waktu. Ada yang mengatakan bahwa tenaga
kerja setengah menganggur ini adalah tenaga kerja yang bekerja kurang
dari 35 jam dalam seminggu atau kurang dari 7 jam sehari. Misalnya

seorang buruh bangunan yang telah menyelesaikan pekerjaan pada suatu
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C.

proyek, dan untuk sementara waktu mengaggur sambil menunggu
proyek berikutnya. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya
pengangguran antara lain:

1. Jumlah pencari kerja lebih besar dari jumlah peluang kerja yang

tersedia.

2. Kesenj a :

yang dit

ncari kerja dengan kompetensi

Masih rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya mutu penduduk dalam hal ini

mengakibatkan kurangnya usaha-usaha kreatif kegairahan kerja/motif
berprestasi.

Tenaga kerja terpelajar enggan bekerja di pedesaan.
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Berdasarkan data BPS Kab. Pangkep tahun 2023 diperoleh hasil indikator

pengukur tingkat pengangguran terbuka dan Angkatan kerja yang di sajikan dalam

Tabel 2 dan Tabel 3, berikut :

Tabel 2.1 Tingkat Pengangguran Terbuka Kab. Pangkep 2023

Jenis Kelamin

Tingkat.Pengangguran Terbuka
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 2023

Laki-laki 23
Perempuan 4.62
Laki-laki &

Perempuan 5.05

(Sumber : Data BPS Kab. Pangkep, 2024)

Tabel 2.2. Jumlah Angkatan Kerja Kab. Pangkep 2023

i et Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 2023
Laki-laki 85.21
Perempuan 55.64
Laki-Laki &
Perempuan 69.98

(Sumber : Data BPS Kab. Pangkep, 2024)

C. Pembangunan Sumber Daya Manusia Indonesia

Pengangguran di Indonesia yang telah mencapai puluhan juta orang

merupakan suatu masalah yang mendesak yang harus segera dipecahkan karena
dampak pengangguran itu akan sangat berbahaya bagi tatanan kehidupan sosial
adalah fakta bahwa berbagai kejahatan social seperti
pencurian/penodongan/perampokan, pelacuran, jual beli anak, anak jalanan dan

lain-lain merupakan dampak dari pengangguran (Ishak, 2019). Menurut indeks
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pengembangan sumber daya manusia, Indonesia berada di bawah peringkat
negara-negara ASEAN seperti Malaysia,Singapura, Thailand, Brunei
Darussalam, Philipina, bahkan dengan negara Vietnam yang baru saja bangkit
dari keterpurukannya (Anas, 2022).

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi yang sangat
strategis peranannya,«berbeda kedudukannya dari faktor-faktor produksi
lainnya, karena sumber daya manusia mempunyai kedudukan sebagai subjek
dan objek pembangunan, rendahnya produktivitas tenaga kerja di Indonesia ini,
telah berdampak terhadap kinerja serta kepercayaan para investor untuk
menggunakan jasa tenaga kerja Indonesia. Oleh karena itu, produktivitas tenaga
kerja sangat menentukan kondisi permintaan tenaga kerja itu sendiri (Zulhanati
et al., 2013).

Pembangunan nasional menggerakan pembangunan .ckonomi suatu
negara dengan mengelola berbagai sumber daya yang ada dan membentuk suatu
pola kemitraan untuk menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru, merangsang
perkembangan kegiatan ekonomi dan satu ciri pembangunan adalah terjadinya
ledakan penduduk, akan tetapi mengingat terbatasnya sumber-sumber produksi,
keterbatasan kemampuan pemerintah dikaitkan dengan jumlah penduduk yang
demikian besar menjadikan tidak tertampungnya seluruh angkatan kerja
didalam dunia usaha/ pekerjaan (Sugianto dan Permadhy, 2020). Sebuah bangsa
yang maju ternyata adalah bangsa yang didukung oleh sumber daya yang
berkualitas, dan dapat melahirkan berbagai kreatifitas untuk mendukung

pengembangan bangsanya (Anas,2022).
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Modal manusia (human capital)merupakan salah satu factor penting
dalampembangunan ekonomi. Dengam modal yang berkualitas, kinerja
ekonomi diyakini juga akanlebih baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa “social
development is economic development”.Sumber daya manusia dari suatu
bangsa, bukan modal fisik atau sumber daya material,merupakan factor paling
menentukan karakter dan kecepatan pembangunan sosial danekonomi suatu
bangsa bersangkutan (Thirtabrata etal., 2022).

Kondisi lain yang tidak dapat dilupakan dalam pengembangan Sumber
Daya Manusia. melalui  staregis pendidikan adalah faktor lingkungan
kebudayaan. Disebut demikian, karena dalam lingkungan kebudayaan, terjadi
proses pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan informal. Proses
ini juga akan berpengaruh kepada pembentukan kepribadian yang secara
dinamis selalu mengadakan adaptasi, interaksi, sehingga terbentuk suatu
karakter yang diamati sehari-hari. Oleh karena itu, melalui pendidikan dan
kebudayaan, sescorang secara kritis mencerna informasi-informasi yang datang
dari luar yang secara gencar sekarang ini-ingin mengubah cara berpikir
Masyarakat (Rustina, 2007).

. Faktor — Faktor adanya Pengangguran

Pengangguran terjadi karena pertumbuhan angkatan kerja lebih tinggi
dari pertumbuhan lapangan pekerjaan yang ada. Pengangguran merupakan
salah satu indikator penting dibidang ketenagakerjaan, dimana tingkat
pengangguran dapat mengukur sejauh mana angkatan kerja mampu diserap oleh

lapangan kerja yang ada (Rambe et al., 2019).
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Tingginya angka pengangguran di Indonesia tahun 2015 - 2020 yang
dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu pertumbuhan ekonomi penduduk
yang mengalami penurunan, tingkat inflasi antar provinsi yang kurang stabil,
dan rendahnya rata - rata lama sekolah (Handayani et al., 2022).

Pengangguran merupakan swatu kondisi di mana seseorang tidak
mempunyai pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan, tingkat pengangguran di
Indonesia padaitahun 2019 yaitu sebesar 5,28% masih belum mencapai target
tingkat pengangguran terbuka yang telah ditentukan oleh Kementerian
Ketenagakerjaan (Kemnaker) Republik Indonesia pada tahun 2019 (Haryanto
dan Wibowo, 2022).

Lebih jelasnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terdiri 3 (tiga)
dimensi dasar, yaituangka harapan hidup, pengetahuan, dan standar hidup
layak. Kualitas kesehatan digunakan untuk mengukur angka harapan hidup,
harapan lama sekolah digunakan untuk mengukur dimensi penegtahuan, dan
rata-rata _pengeluaran per kapita digunakan sebagai indikator pengukuran
terhadap standar hidup layak (Diniyah dan Fisabilillah, 2022).

Dampak dari pandemi Covid-19 juga ‘menyebabkan angka
pengangguran di Indonesia meningkat akibat dari banyaknya PHK di masa
pandemi ini. Jumlah penduduk dengan tingkat pengangguran dapat diketahui
hubungannya berdasarkan teori Malthus dalam masyarakat modern disebutkan
bahwa pertambahan jumlah penduduk akan mengakibatkan meningkatnya
tenaga kerja, tetapi tidak diikuti oleh kesempatan kerja yang tersedia (Muhaimin

et al., 2023).
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E. Kesenjangan Sektor Tenaga Kerja di Indonesia

Kesempatan kerja dihitung menggunakan jumlah lowongan pekerjaan
dan jumlah relatif lowongan pekerjaan terhadap tingkat lapangan pekerjaan
(tingkat lowongan pekerjaan atau vacancy rate, dihitung dalam persentase).
Selain itu, pencari kerja akan'memiliki kesempatan yang lebih tinggi untuk
mendapat pekerjaandketika banyak perusahaaniyang melakukan perekrutan
(Kementerian PPIN/Bappenas, 2020).

Lowongan kerja merupakan peluang kerja dalam suatu tempat atau
instansi bagi pencari kerja,.khususnya pengangguran 'yang disertai dengan
syarat-syarat tertentu. Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang
penetapan kedaruratan Kesehatan masyarakat pandemi Covid-19. Kebijakan
yang diterapkan oleh pemerintah berdampak terhadap ketenagakerjaan yaitu
banyaknya terjadi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terhadap tenaga kerja, hal
ini berkaitan dengan pencari kerja yang semakin bertambah dan lowongan kerja
semakin berkurang (Ningsih dan Abdullah, 2021).

Berdasarkan analisis UU No. 11 Tahun 2020 bahwa dikeluarkannya
undang-undang cipta kerja akan mewujudkan lapangan pekerjaan serta dapat
meningkatkan investasi, baik luar mapun dalam negeri, maka bertambahnya
investasi akan terwujudnya kesempatan kerja baru yang pada akhirnya dapat
membantu menyeimbangkan angkatan kerja dengan kesempatan kerja di
Indonesia dan dalam hal ini tidak akan ada namanya pengangguran jika

Angkatan kerja seimbang dengan kesempatan kerja (Harahap et al., 2023).
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Tujuan pemerintah melalui RUU Cipta Kerja untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia, menarik minat Warga Negara Asing (WNA)
untuk bekerja di Indonesia agar dapat membantu pengetahuan bagi kualitas
SDM Indonesia tetapi banyak elemen masyarakat yang tidak setuju
denganpengesahaan UU Cipta Kerjastersebut. UU Cipta Kerja dinilai tidak
memihak pada masyarakatterutamakaum buruh. Beberapa pasal dalam UU
Cipta Kerja dinilai-merugikan kaum buruh. Salah satunya mengenai uang
pesangon dan nilai santunan yang diturunkan (Kartikasari dan Fauzi, 2021).

Pasal 109 angka 3 Omnibus Law Cipta Kerja, serta Pasal 3 dan 4 PP
8/2021, di mana dimungkinan pendirian perseroan oleh satu individu dan tidak
ada ketentuan batas modal minimum, maka resiko gagal pembayaran oleh
perseroan sangat mungkin terjadi. Pengaturan ini berpotensi mengakomodasi
kerentanan terhadap ketidakmampuan memberikan jaminan kemampuan
pembayaran pada pihak ketiga karena tidak adanya jaminan modal yang bisa
dijadikan sebagai sarana kepentingan pelunasan piutang kreditur (Arief dan
Ramadhani, 2021).

. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang
tengah menjadi keresahan muda — mudi diera sekarang ini,dimana ketersedian
Lapangan kerja menjadi permasalahan yang kompleks untuk dihadapi, yang
tentunya disebabkan oleh berbagai faktor — faktor internal maupun eksternal.
Adapun faktor internal itu sendiri dapat berasal dari sumber daya manusianya

yang memuat kemampuan, latar belakang pendidikan dan privilege yang ada.
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Sementara itu, untuk faktor eksternal itu sendiri dapat berasal dari jejaring
sosial/mitra, ketersedian serapan tenagakerja dan ketersedian lapangan kerja
oleh instansi atau Perusahaan terkait, Maka dari itu, perlu dilakukan kajian
mengenai “Peran Dinas Ketenagakerjaan Dalam Mengurangi Penggangguran

Di Kabupaten Pangkep” . Indikator yang akan diteliti yaitu meliputi Pentingnya

job design, seleksi, ;f,r"f ~""-\"

i, pemisahan perencanaan dan

. Pelatihan Pegawai
4. Motivasi
5. Pemisahan Perencanaan dan Pelaksanaan

Y

[ Peran Dinas Ketenagakerjaan ]
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G. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah Peran Dinas Ketenagakerjaan Dalam
Mengurangi Pengangguran Di Kabupaten Pangkep. Dimana nilai pedoman
yang dijadikan Indikator adalah job design, seleksi, pelatihan, motivasi dan
pemisahan perencanaan dan pelaksanaan.

H. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus penelitian adalah penjelasan atau uraian dari masing-
masing ;fokus yang diamati untuk ‘memberikan kemudahan dan kejelasan

tentang pengamatan. Berikut penjelasannya:

a. -Job Design
Job design adalah proses dimana seseorang memutuskan tugas atau
peran individu dan otoritas atau suatu proses penentuan tugas-tugas
yang harus dilaksanakan pemegang jabatan. Adapun indikator Job
Design yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut;
1) Apa peran anda dalam mengurangi tingkat pengangguran
dikabupaten Pangkep
b. Seleksi
Seleksit merupakan kegiatan penting dalam manajemen sumber daya
manusia yang bertujuan untuk mendapatkan karyawan terbaik yang
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan organisasi. Adapun indikator
Seleksi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut;
1) Syarat apa saja yang diberikan dinas ketenagakerjaan bagi

masyarakat yang akan mengikuti program pelatihan
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2) Bagaimanana cara mengukur keberhasilan suatu program pelatihan

c. Pelatihan Pegawai
Pelatihan kerja adalah seluruh kegiatan untuk memberi,
memperoleh, mengembangkan kompetensi kerja seseorang. Adapun

indikator Pelatihan Peg

4.'.': g digunakan dalam penelitian adalah

elah dilakukan dinas

di kabupaten

mencari pekerjaan

e. Pemisahan, Perencanaan, dan Pelaksanaan
Adalah proses menetapkan tujuan dan merumuskan cara untuk

mencapainya, dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia
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dan kondisi masa depan. Adapun indikator Pemisahan, Perencanaan,
dan Pelaksanaan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai

berikut;

1) Apa yang perlu di lakukan untuk meningkatkan efektifitas yang ada

30



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, lokasi penelitian ini
dilakukan di Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep tepatnya di J1. Sultan

.

Hasanuddin, Padoang AL

o i :
ﬂhu S5 45
h:._,:'llfn . '-H ‘ ||_| , |'.':: ::I'E

[

penelitian yang Berusaﬁa untuk menjelaskan pemecaﬁan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data yang diperoleh. Jadi metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu dengan pendekatan kualitatif dan

menggunakan metode deskriptif.
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Adapun data yang digunakan bersumber dari data primer dan data
sekunder, berikut penjelasannya;
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui observasi

dan wawancara kepada na ber penelitian yang sudah ditentukan

11k purposive
el berdasarkan
kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat
menjawab permasalahan penelitian. Kriteria informan yang dipilih adalah

informan yang memiliki jabatan penting dalam kantor dan masyarakat
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Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Nama Inisial Jabatan
U | HiNaemiahsp | N | Kepela binas Ketenagakerjan
2 Yuswardy, S.T Y Kepala Sub Bagian Perencanaan
3 Ichlas Aziz, A.Md:P IA Masyarakat
4 Siri Hadyah, S.Tr.T SH Masyarakat
5 Muh. Ari Kurniawan, S. AK e
Kom

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan guna menambah referensi data baik secara

kualitatif dan kuantitatif, agar memperoleh akurasi data. Pengumpulan data

dikumpulkan melalui beberapa teknik sebagai berikut :

=

Observasi

Observasi adalah proses pengumpulan data atau informasi secara

sistematis melalui pengamatan objek, situasi, atau fenomena yang terjadi

secara langsung di Lapangan.

Wawancara

Wawancara merupakan proses pengumpulan data secara langsung

melalui daftar pertanyaan terstruktur terhadap informan yang akan di

wawancarai yaitu Kepala Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep,

Kepala Sub bagian Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep dan

Masyarakat agar memudahkan dalam mengumpulkan data, baik data Primer

maupun Sekunder.
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3. Dokumentasi
Yaitu teknik untuk mengambil data sekunder yang memuat
informasi yang ingin di dapatkan yang bersumber dari Dinas
Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep dan digunakan sebagai data

pelengkap dan pendukung data primer yang berkaitan dengan

keperluan penelitia

berikan informasi

dengan cara yang jelas, ringkas, dan mudah dimengerti adalah teknik yang
populer dalam analisis data kualitatif.

3. Penarikan Kesimpulan
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Membuat kesimpulan adalah langkah terakhir dalam proses analisis
data. Hal ini dilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan merujuk pada
rumusan masalah. Keputusan atau penilaian dibuat berdasarkan informasi,
bukti, atau data yang ada.

F. Teknik Pengabsahan Data

uk memperoleh

engan cara Tﬂﬂ‘gece sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda. Teknik berbeda yang dilakukan adalah terkait dengan etika

administrator untuk meyakinkan keakuratannya.

35



3. Triangulasi waktu
Triangulasi Waktu digunakan untuk validasi data dengan
pengecekan berbagai cara dan berbagai tempat. Perubahan suatu proses dan

perilaku manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu sehingga perlu
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1.

Profil Kabupaten Pangkep

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (dulu bernama
Pangkajene Kepulauan, biasa disingkat. Pangkep) adalah salah satu
kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibukotanya adalah
Pangkajene. Asal kata Pangkajene dipercaya berasal dari sungai besar
yang membelah kota Pangkep. Pangka berarti cabang dan Je’ne berarti
air. Ini mengacu pada sungai yang membelah kota pangkep yang
membentuk cabang.

Berdasarkan letak astronomis, Kabupaten Pangkajene Dan
Kepulauan berada pada 11.00° bujur timur, dan 040.-40° — 080. 00’
lintang selatan. Kabupaten Pangkep mempunyai letak lintang yaitu pada
sebelah Utara terdapat Kabupaten Barru. Kemudian disebelah Timur
terdapat Kabupaten Bone. Di sebelah Selatan terdapat Kabupaten Maros
dan kota Makassar. Dan disebelah Barat terdapat selat Makassar.

Pada tahun 2023 kabupaten Pangkep berpenduduk sebanyak
+355.000 jiwa dengan luas wilayah 1.112,29 km? Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan terdiri dari 13 kecamatan, 38 kelurahan, dan
65 desa. Adapun beberapa kecamatan di kabupaten pangkep antara lain,
Kecamatan Minasa Te’ne, Kecamatan Liukang Tangaya, Kecamatan

Liukang Kalmas, Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, Kecamatan
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Liukang Tupabbiring, Kecamatan Tondong Tallasa, Kecamatan
Mandalle, Kecamtan Segeri, Kecamatan Labakkang, Kecamatan
Ma’rang, Kecamatan Bungoro, Kecamatan Pangkajene.

. Dinas Ketenagakerjaan

Gambar 4.1 Gedung Kantor Bupati Kabupaten Pangkep

Dinas ketenagakerjaan kabupaten Pangkep -berlokasi di JI.
Sultan Hasanuddin, Padoang Doangan, Kec. Pangkajene, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan tepatnya di Gedung
Kantor Bupati. Pangkajene dan.Kepulauan. Yang lokasinya sangat
strategis karena berada di pusat kota sehingga mudah diakses oleh
masyarakat setempat.

Dinas ketenagakerjaan adalah Lembaga pemerintah yang
mengurus ketenagakerjaan ditingkat pusat maupun daerah. Dinas
ketenagakerjaan bertanggung jawab atas penyusunan kebijakan tenaga

kerja, pengawasan regulasi, perlindungan hak pekerja, penyelesaian
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perselisihan industrial, serta peningkatan kompetensi melalui pelatihan
dan sertifikasi.

Megacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Pangkep tahun 2021-2026, maka Dinas

Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep menetapkan tujuan yang ingin

dicapai pad

“Terwujudnya Tenaga Kerja Yang Kompeten, Produktif, dan Berdaya

Saing Serta Hubungan Industrial Yang Harmonis”
Misi Dinas Ketenegakerjaan Kabupaten Pangkep terdiri dari

lima yaitu sebagai berikut ;

39



1) Menyelenggarakan pelatihan kerja berbasis kompetensi dan
potensi lokal daerah

2) Memperluas akses kesempatan kerja dan penempatan tenaga

kerja pada dunia usaha dan dunia industri

Mengembangkanssystem informasi pasar kerja dan peningkatan
prod \

d
AC

P
-.

Sekretiat dipimpin oleh sekretaris yang mempunyai tugas pokok
memimpin dan mengkoordinasi kegiatan, mengendalikan dan
memberikan pelayanan teknis dan administrasi urusan

kepegawaian dan umum, keuangan serta penyusunan program
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dan perencanaan ketenagakerjaan dalam lingkungan Dinas
Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep.
3) Sub bagian umum dan kepegawaian

Sub bagian umum dan kepegawaian dipimpin oleh kepala sub

u
=
D

Nt
= 5
L
iy

" 'I'h'-_

punyai tugas

1dalikan tugass

an pelatihan kerja,
serta pengembangan informasi pasar kerja dan analisis
produktifitas.

6) Bidang hubungan industrial dan Jaminan sosial ketenagakerjaan
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Bidang ini dipimpin oleh kepala bidang yang mempunyai tugas
pokok untuk memimpin, mengkoordinasi, dan mengendalikan
tugas tugas dibidang persyaratan kerja, pengupahan dan jaminan

sosial tenaga kerja serta penyelesaian hubungan industrial.

_Ilﬁl;.
S

ESELON IT 1
ESELON III 3
ESELON IV 3

Sumber ; Dokumen Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pangkep
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Gambar 4.2 Bagan Struktur Organisasi Dinas Ketenagakerjaan

Kabupaten Pangkep

KEPALA DINAS

SEKRETARIAT

KELOMPOK ‘\\
JABATAN
FUNGSIO! r 5 “{HH SUB BAGIAN
1h - UlMun DAY PERENCANAAN
a.\ EPEGAWAL DAN KEUANGAN
A

AT IHAT
JA DAN

EMPAT,

B. Hasil Penelitian

Pada bab ini penulis akan menyajikan data yang diperoleh dari hasil
penelitian yang dilaksanakan di Kantor Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten

Pangkep untuk mengetahui bagaimana peran Dinas Ketenagakerjaan dalam
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mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaaten Pangkep penulis
menggunakan teori dari Frederick Winslow Taylor dan Scientific
Management dengan lima indikator yaitu Job Design, Seleksi, Pelatihan
Pengawas, Motivasi, Pemisahan Perencanaan dan Pelaksanaan yang di
rangkum dalam uraian sebagai berikut;

a. Job Design

Job design adalah proses dimana seseorang memutuskan tugas atau
peran individu dan otoritas atau suatu proses penentuan tugas-tugas yang
harus dilaksanakan pemegang jabatan , hak-hak untuk mengatur pekerjaan
tersebut dan tanggung jawab dari satu paket pekerjaan. Singkatya memecah
proses kerja yang kompleks menjadi tugas individual yang sederhana dan
dapat diulang.

Pada indikator ini peneliti melakukan wawancara terkait job design
dengan pertanyaan terkait indikator yang ada. N selaku kepala dinas
ketenagakerjaan kabupaten Pangkep (24 Juli 2025) mengatakan

“peran saya sebagai kepala dinas adalah: memimpin juga

mengkoordinasi dan mengawasi program pelatihan kerja yang

dilaksanakan. Agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan apa yang

di inginkan dan sesuai rencana’”

Dilanjutkan wawancara dengan kepala sub bagian perencanaan Y
(24 Juli 2025) mengatakan;

“kami di sini mempunyai peran untuk membantu kepala dinas

dalam menyusun rencana serta program pelatihan kerja. Selain itu

kami bertugas mengidentifkasi potensi masalah pengangguran di

wilayah kerja lalu kemudian membuatkan program pelatihan kerja,
serta penyaluran tenaga kerja dan juga peningkatan kualias sdm.”
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Dari penjelasan kedua informan diatas dapat disimpulkan bahwa
kedua jabatan tersebut mengemban tugas nya masing masing. Dimana
keduanya mengawasi, mengkoordinasi juga menjalankaan program
program yag kiranya akan membantu masyarakat kabupaten pangkep dalam
mencari pekerjaan. Selain pemberi pelayanan dari dinas ketenagakerjaan,
peneliti juga memberi kesempatan kepada masyarakat selaku penerima
pelayanan atau pengguna pelayanan sebagai narasumber pada penelitian ini.
SH sebagai informan. pada indikator ini memberikan jawaban dari
pertanyaan wawancara (24 Juli 2025) sebagai berikut;

“Saya rasa peran saya sebagi masayarakat tentunya menerima
pelayanan dari dinas ketenagakerjaan. Juga mencari informasi
terbaru terkait pencarian kerja”

Dari pernyataan informan di atas menjelaskan bahwa tugasnya
sebagai masyarakat menerima pelayanan dari dinas ketenagakerjaan yang
sebelumnya telah dijelaskan tugasnya masing masing. Hal tersebut sejalan
dengan peran masing masing informan sebagai pemberi pelayanan dan
penerima pelayanan. Dimana dinas ketenagakerjaan memberikan atau
menjalankan program pelatihan kerja 'yang masyarakatlah yang menjadi

sasaran utamanya.

b. Seleksi
Seleksi merupakan kegiatan penting dalam manajemen sumber daya

manusia yang bertujuan untuk mendapatkan karyawan terbaik yang sesuai
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dengan kebutuhan dan tujuan organisasi. Dalam hal ini seleksi yang
dimaksud adalah persyaratan yang diberikan oleh pihak dinas
ketenagakerjaan bagi masyarakat yang ingin mengikuti program pelatihan
kerja yang ada.

Pada indikator seleksi’ imiv peneliti mengajukan pertanyaan yaitu
syarat apa yang diberikan dinas ketenagakerjaan bagi masyarakat yan ingin
mengikuti progam pelatihan yang ada. Berikut tanggapan N selaku kepala
dinas ketenagakerjaan (24 Juli 2025)

“Untuk syarat kami tidak mempunyai syarvat. Yang jelas masyarakat

yang datang adalah masyarakat yang sedang mencari pekerjaan

dan kami memberikan pelayanan kepada masavarakat tersebut.

Dalam hal memberikan pelayanan berupa kartu tanda pencari kerja

membutuhkan beberapa berkas yang di perlukan”

Beliau mengungkapkan bahwa dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat dinas ketenagakerjaan tidak mempunyai syarat dalam
program pelatihan, karena sasaran program pelatihan di tujukan kepada
masyarakat yang sedang mencari pekerjaan. Kepala sub bagian perencanaan
pun Y (24 Juli 2025) mengungkapkan hal yag hampir sama, bahwa
kelengkapan berkas menjadi salah satu syarat ‘dalaam pembuatan kartu
pencari kerja guna memudahkan ‘penginputan data idividu yang
bersangkutan ;

“Kami mempunyai beberapa persyaratan berkas untuk
mendapatkan kartu tanda bukti pencari kerja (AK.1). Dimana
masayarakat wajib membawa fotocopy ijazah terakhirv, KTPKK, pas
foto,juga sertifikat kompetensi bagi yang memiliki. Berkas tersebut

tentunya kami gunakan untuk mengisi data dari yang nantinya juga
akan tertera di katu pencari kerja”
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Masih dengan informan yag sama yaitu SH menjawab petanyan
yang serupa mengenai syarat apa yang diberikan dinas ketenagakerjaan bagi
masyarakat yang ingin mengikuti progam pelatihan yang ada (24 Juli 2025)
berikut jawaban informan;

“kalau syarat tidak terlalu berat sebenarnya karena berkas berkas
pribadi saja. Tapi lokasi pelatihannya yang jauh dan itu memakan
biaya tranportasi tiap hari.”

Dari penjelasan narasumber mengakui bahwa syarat yang diberikan
hanya kelengkapan berkas pribadi hanya saja lokasi pelatihannya berada
jauh dari dari pusat kota, dan itu' memakan biaya yang cukup lumayan. Dari
ketiga jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa dinas ketenagakerjaan tidak
memberikan syarat apapun daam proses pelayanannya selain kelengkapan
berkas yang akan diperlukan nantinya untuk memudahkan proses
penginputan data.

Selanjutnya wawancara terkait idnikator yang sama dengan
pertanyaan bagaimana cara mengukur keberhasilan suatu program pelatihan
yang di mulai dengan informan masyarakat SH yang mengungkapkan hal
sebagai berikut;

“kalau menurut saya keberhasilan program pelatihan itu di liat dari

bagaimana tingkat pengangguran yang ada di daerah ta.

Masyarakat yang sudah ikut pelatihan kita tinjau apakah sudah

dapat pekerjaan atau tidak. Karena saya sendiri sebagai salah satu

masyarakat yang pernah mengikuti program pelatihan ini belum
dapat pekerjaan. Ada baiknya kalau dinas ketenagakerjaan juga
tinjau ulang berapa persen masyarakat yang sudah di terima kerja

di situ baru bisa di ukur keberhasilan dinas ketenagakerjaan dalam
mengurangi tingkat pengangguran menurutku”
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Wawancara tersebut menyimpulkan bahwasannya menurut
masyarakat tingkat keberhasilan program pelatihan dinas ketenagakerjaan
diukur dari seberapa banyak masyarakat yang mendapatkan pekerjaan
setelah mengikuti program pelatihan kerja yang ada. Dimana hal tersebut
berpengaruh pada tingkat pengangguran yang ada di kabupaten
ketenagakerjaan kabuapten pangkep yaitu N.(24 Juli 2025) mengungkapkan
hal sebagai berikut;

“untuk mengukur tingkat-keberhasilan mungkin bisa diliat dari
seberapa banyak masyarakat yang berpartisipasi dalam program
tersebut. Selanjutnya dapat ‘dilihat dari tingakat pengangguran
yang ada di kabupaten pangkep menjadi tanda berhasil atau
tidaknya program program pelatihan yang kami laksanakan saya
kira begitu.”

Ungkapan yang hampir sama dengan hasil wawancara dengan SH
informan sebelumnya yang mengungkapkan bahwa keberhasilan suatu
program pelatihan kiranya dapat dilihat dari tingkat pengangguran yang ada
di kabupaten pangkep itu sendiri. Masyarakat yang pernah mengikuti
program pelatihan kerja yang di selenggarakan oleh dinas ketenagakerjaan
kemudian telah mendapatkan pekerjaan dapat dikatakan berhasil.

c. Pelatihan Kerja

Pelatithan kerja adalah seluruh kegiatan wuntuk memberi,
memperoleh, mengembangkan kompetensi kerja seseorang. Menurut
Simanjuntak Pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja

pegawai karena meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka

dalam menyelesaikan pekerjaan.
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Pada indikator ini peneliti memberi pertanyaan kepada informan
terkait indikator yang ada yaitu program pelatihan apa saja yang telah
dilakukan dinas ketenagakerjaan dalam megurangi pengagguran serta apa
efek yang di rasakan masyarakat. Berikut jawaban dari N sebagai kepala
dinas ketenagakerjaan kabupaten pangkep;

“mengenaisprogram pelatihan saya rasa sudah cukup banyak yag
kami laksanakan. Semua hasil kerja kami tercatat di LPPD yang
tiapstahunnya di periksa dan dievaluasi langsung oleh inspektorat
provinsi. Untuk lebih jelasnya program apa.saja bisa langsung
tanyakan. ke kasubag perencanaan”

Beliau berpendapat bahwa sudah banyak program yang dilakukan
dinas ketenagakerjaan dalam upaya mengurangi tingkat pengangguran di
kabupaten pangkep. Dan menegaskan semua program atau hasil kerja yang
telah dilakukan semua terctatat di LPPD yang tiap tahunnya akan di evaluasi
oleh badan inspektorat provinsi. Dilanjutkan dengan wawancara Bersama
kepala sub bagian perencanaan yaitu Y, yang menjelaskan ada beberapa
program yang sudah dijalankan salah satunya program pelatihan kerja yang
dimana masyarakat dapat melatih skill serta mendapat wawasan. Berikut
ulasannya;

“kami disni ada yang Namanya program pelatihan kerja
produktifitas tenaga kerja lalu ada juga program penempatan
tenaga kerja sama program industrial. Jenis program pelatihannya
ada banyak seperti Seperti program pelatihan service sepeda motor
injeksi,desain grafis muda, operator computer muda,menjahit
pakaian dengan mesin, barista, pengelasan SMAW 3G, pembuatan
roti dan kue, tata rias dan kecantikan. Program program tersebut
tentunya berefek baik bagi masyarakat. Karena dari program
tersebut masyarakat dapat memilih program pelatihan sesuai

dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki dimana secara tidak
langsug melatih skill dan memperluas wawasan yang dimiiki”
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Tabel 4.3 Macam macam Program Pelatihan

NO

NAMA PROGRAM

PELATIHAN GAMBAR
’ Operator Komputer Muda
; Tata Rias dan Kecantikan
Menjahit Pakaian Dengan
3

Mesin
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Desain Grafis Muda

Pengelasan SMAW 3G

Service Sepeda Motor

Injeksi

Sumber;Instagram BPVP Pangkep
Adapun hasil wawancara Bersama SH salah satu informan
masyarakat yang ada di kantor dinas ketenagakerjaan pada (24 Juli 2025)
mengungkapkan ;

“ada salah satunya yang pernah saya ikuti program dari BPVP
Pangkep yaitu operator computer muda. Kalau masalah efek saya
rasa tidak terlalu berefek hanya kemudahan untuk mencari loker
lewat forum whatsapp atau di group pencari kerja lainnya. Tapi

kurasa belum maksimal juga karena masih begini begini
masayarakat di pangkep masih susah dapat pekerjaan.”
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SH mengungkapkan bahwa ia telah mengikuti salah satu program
dari BPVP. Menurut SH setelah mengikuti program yang ada ia tidak terlalu
merasakan efeknya. Hanya saja sedikit menambah kemudahan dalam
mendapatkan informasi terkait lowongan pekerjaan yang ada dan secara
keseluruhan ia merasa apa yang yang di dapatkan tersebut belum maksimal
karena sampai:sekarangpun ia masih belum mendapatkan pekerjaan.

Dari ketiga pendapat para informan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa dinas ketenagakerjaan kabupaten pangkep telah melaksanakan
beberapa program untuk masyarakat namun sebagian masyarakat merasa
apa yang mercka terima belum maksimal karena belum mendapat
perubahan dari sisi pekerjaan atau belum mendapat pekerjaan.

Wawancara selanjutnya masih dengan indikator yang sama dengan
pertanyaan yaitu dapatkah pelatihan kerja meningkatkan produktifitas kerja
masyarakat nantinya, SH sebagai masyarakat memberikan jawaban sebagai
berikut;

“mungkin, karena sudah pernah mengikuti pelatihan kerja jadi bisa

saja kalau sudah bekerja tingkat produktifitas ta lebih baik dari

pada yang tidak pernah mengikuti program pelatihan kerja namun

di terima kerja di bidang yang sama”

SH mengungkapkan bahwa hal tersebut mungkin saja terjadi dimana
tingkat produktifitas di banding yang sebelumnya tidak pernah mengikuti

program pelatihan kerja. Dilanjutkan dengan wawancara bersama kepala

dinas ketenagakerjaan kabupaten pangkep yang mengungkapkan bahwa
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adanya pelatihan kerja sangat berpengaruh dengan tingkat produktifitas
kerja masyarakat saat bekerja;

“tentu. Pelatihan kerja menentukan tingkat produktifitas kerja
nantinya. Masyarakat yang sudah mengikuti program pelatihan
akan lebih terlati dalam menangani pekerjaan di dikukung dengan
kemampuan juga skil pribadi yang mungkin sudah di asah melalui
program pelatihan yang ada.”

d. Motivasi

Motivasi adalah dorongan internal atau eksternal yang
menggerakkan seseorang untuk melakukan tindakan tertentu dengan tujuan
yang ingin dicapai. Henry Simamora berpendapat Motivasi adalah fungsi
dari harapan individu bahwa upaya tertentu akan menghasilkan tingkat
kinerja yang pada gilirannya akan membutuhkan imbalan atau hasil yang
dikehendaki.

Pada indikator ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada beberapa
informan seperti sebelumnya dengan pertanyaan yaitu apa jaminan yang
didapatkan masyarakat setelah mengikuti program pelatihan berikut hasil
wawancara Bersama N kepala dinas ketenagakerjaan kabupaten pangkep
(24 Juli 2025)

“Bukan jaminan kami tidak menjamin bahwa yang telah mengikuti
pelatihan akan mendapat pekerjaan. Kami hanya memberi wadah
agar kemampuan yang dimiliki masayarakat dapat berkembang
juga menambah pengetahuan masayarakat sebagai bekal atau
dasar ketika mencari pekerjaan. Kami juga merasa dengan adanya
program yang kami laksanakan masayarakat lebih mudah
mengakses informasi lowongan pekerjaan yang ada.”

“N”  mengungkapkan pihak dinas ketenagakerjaan tidak

memberikan jaminan dimana tugasnya adalah sebagai wadah agar

53



kemampuan masyarakat dapat berkembang lewat program pelatihan yang
dilakukan. Dilanjutkan dengan hasil wawancara Bersama kepala sub bagian
perencanaan yang mengungkapkaan bahwa masyarakat yang telah
mengikuti program pelatihan akan mendapatkan sertifikat kegiatan yang
dijelaskan sebagai berikut;

“seperti yang di bilang kepala dinas. tapi setiap program pelatihan

masyarakat yang mengikuti itu dapat sertifikat kegiatan yang bisa

menjadi ~berkas pendukung tambahan kalau mau daftar kerja.

Dalam pelaksanaan pelatihan kami juga fasilitasi secara gratis,

sertifikat . BPVP. Pangkep;s BNSP dan Disnaker, ATK, Seragam,

makan .siang juga uang saku saat menyelesaikan pelatihan juga

Jjaminan kerja tentunya’’

Di sisi lain TA, masyarakat yang menjadi informan pada indikator
ini mengungkapkan hal yang berbeda sebagai berikut;

“saya rasa tidak ada yg menjamin, karena sampai sekarang masih

belum dapat kerja. memang ada sertifikat berbasis kompetensi yg

kita dapat setelah ikut pelatihan tapi untuk penempatan kerjanya
ada sampai keluar negri dan ada biayanya sama kalau urus
berkasnya ribet.”

Pada hasil wawancara diatas bahwa ia tidak merasakan jaminan
apapun dalam program pelatihan yang ada, karena belum adanya pekerjaan
yang didapatkan. Adapun sertifikat yang di dapatkan dari kegiatan pelatihan
tersebut masih belum menjamin untuk bisa mendapatkan pekerjaan.

Selanjutnya adalah wawancara yang sama terkait indikator motivasi
dengan pertanyaanyaitu sejauh mana program pelatihan membantu

masyarakat dalam mencari pekerjaan?. Hasil wawancara pertama yaitu

dengan IA sebagai masayarakat. Yaitu;
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“kalau saya belum terlalu membantu karena banyak yang sudah ikut
program pelatihan tapi yang adaji uangnya atau ada orang
dalamnya bisa lolos masuk di tempat kerja. Sekalipun ada sertifikat
di dapat tidak menjamin juga akan di terima ki kerja kaalu tidak ada
orang dalam ta”

Beliau mengungkapkan bahwa adanya program pelatihan belum
cukup membantu masyarakat dikatenakan adanya kekuasaan di dalam suatu
perusahaan atau lembaga yang lebih mementingkan masyarakat pendaftar
yang memiliki hubungan atau bermain uang dibelakang.

Kemudian “ungkapan yang berbeda 'diucapkan oleh kepala sub
bagian perencanaan yang menyatakan bahwa program pelatihan kerja justru
sangat membantu masyarakat kabupaten pangkep

“sangat membantu pasti. Karena dari pelatihan itu peserta bisa
berlatih juga mengasah kemampuan yang dimiliki sesuai dengan

pelatihan kerja yang diikuti. Sertifikat berbasis kompetensi juga
bisa menjadi berkas pendukung saat melamar pekerjaan pastinya.”

e. Pemisahan,Perencanaan dan Pelaksanaan.

Adalah proses menetapkan tujuan dan merumuskan cara untuk
mencapainya, dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia dan
kondist masa depan.. Menurut Tjokroamidjojo Perencanaan adalah cara
mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan sumber daya yang ada secara
efektif dan efisien.

Pada indikator ini peneliti kembali mewawancarai informan yang
ada dengan pertanyan yaitu apa yang perlu di lakukan untuk meningkatkan

efektifitas yang ada di dinas ketenagakerjaan dalam mengurangi tingkat
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pengangguran di kabupaten pangkep. Berikut hasil wawancara Bersama N
kepala dinas ketegakerjaan kabupaten pangkep pada (24 Juli 2025);

“tentunya dengan terus mengevaluasi setiap program yang

dilakukan. Terus membuat program pelatihan kerja yang baru

dengan inovasi inovasi yang baru agar pengetahuan yang di

dapatkan masyarakat tidak itu itu saja”

Dalam wawancaranya kepala dinas ketengakerjaan mengungkapkan
bahwa salah satu upaya yang baiknya dilakukan untuk kedepanya adalah
terus mengevaluasi Kinerja dan program pelatihan yang di jalankan. Serta
terus membuat inovasi inovasi baru, Hal serupa di ungkapkan oleh kepala
sub bagian perenecanaan, ia mengungkapkan hal yang perlu dilakukan
untuk meningkatkan efektfitas dinas ketenagakerjaan salah satunya terus
memperbanyak program serta terus berinovasi dengan hal baru lagi;

“Lebih memperbanyak lagi program program dan inovasi baru
yang akan kami rancang ulang kembali”

Kemudian dalam wawancara Bersama dua masyarakat yaitu AK
dan [A menyatakan sarannya agar memperbanyak lagi jurusan jurusan di
dalam pelatihannya. Selain itu, di . sarankan kepada pihak dinas
ketenagakerjaan agar membantu masyarakat dalam pengurusan berkas yang
ada serta giat melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Berikut ulasannya;

“Kalau menurutku program kerjanya sudah bagus tapi perlu lagi di
tambah jurusan dalam pelatihannya biar kita tertarik mau ikut
pelatihan yang mana.”

“Harapan ku saya supaya setiap pengurusan berkas itu dipermudah

atau dibantu karna untuk penempatan kerjanya harus di kenakan biaya
vang lumayan. Juga lakukan sosialisasi langsung di masyarakat kalau
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ada pelatihan. Tapi lebih Bagusnya kalau meciptakan lapangan kerja
sendiri.”

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bab ini penulis akan menyajikan data yag diperoleh dari hasil
penelitian yang dilaksanakan di Kantor Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten
Pangkep. Untuk mengetahui peran.dinas ketenagakerjaan maka penulis
menggunakan teoti dariFrederick Winslow & Scientific Management yaitu
Job design, seleksi, pelatihan kerja, motivasi, serta Pemisahan, perencanaan
dan pelaksanaan. Dari teori tersebut dapat diketahui bagaimana peran dinas
ketenagakerjaan dalam mengurangi tingkat pengangguran di kabupaten
pangkep. Hal tersebut dirangkum dalam ulasan berikut;

a) Job Design

Sinambela berpendapat bahwa desain pckerjaan merupakan
proses penentuan tugas khusus yang dilakukan, metode yang dipakai
dalam melakukan tugas tersebut, dan keterkaitan antara pekerjaan
dengan tugas lain didalam sebuah organisasi. Sejalan dengan Rivai
rancang pekerjaan adalah proses penentuan tugas-tugas yang akan
dilaksanakan, metode-metode yang digunakan untuk melaksanakan
tugas ini, dan bagaimana pekerjaan tersebut berkaitan dengan pekerjaan
lainnya di dalam perusahaan(Utomo, n.d.)

Dari dua teori di atas sama sama mengacu pada cara bagaimana
jabatan dan tugas dalam posisi itu terorganisir. Yang dimana hasil
wawancara dengan para informan sama sama menjalankan tugas

sebagaimana mestinya.
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Peran dinas ketenagakerjaan dilihat dari indikator Job Design
dapat dikatakan baik. Dapat dilihat dari masing masing informan yang
sama sama mempunyai perannya masing masing. Dimana kepala dinas
juga kepala bidang perencaanaan menjalankan tugasnya dengan baik
yaitu mengawasi, mengkoordinasi juga menjalankaan program program
yang kiranya akan membantu masyarakat kabupaten pangkep dalam
mencari pekerjaan.

b) Seleksi

Menurut Agus Sunyoto, proses seleksi adalah usaha menjaring
dari mereka yang di anggap nantinya bisa menyesuaikan diri dengan
pekerjaan yang ditawarkan, sedangkan menurut Mathis Jackson seleksi
kerja adalah proses pemilihan orang-orang yang memiliki kualifikasi
yang dibutuhkan untuk mengisi lowongan pekerjaan dalam sebuah
organisasi. Sahril Buchori menerangkan bahwa seleksi merupakan
proses pemilihan individu —individu yang memiliki kualifikasi yang
relefan untuk mengisi posisi dalam suatu organisasi

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seleksi
adalah proses menjaring atau memilih seseorag sesuai kriteria atau
kualifikasi yang dibutuhkan. Hal tersebut sesuai dengan apa yang
diakukan oleh dinas ketenagakerjaan dimana para petugas menyediakan
wadah atau pelatihan kerja bagi masyarakat yang sedang aktif mencari
kerja. tentunya kualifikasi atau sasaran programnya adalah masyarakat

pengangguran. Tingkat keberhasilan program pelatihan pun menjadi
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salah satu instrument penyusun pada indikator ini. Dimana dinas
ketenagakerjaan mengukur tingkat keberhasilan pelatihan kerja dari
tinggi rendahnya pengangguran di daerah tersebut. Adapun masyarakat
yang mengungkapkan hal yang sama bahwa tingkat keberhasilan suatu
program dapat dilihat dari tingakat pengangguran di daerahnya.
c) Pelatihan kerja

Kaswan mengungkapkan bahwa pelatihan adalah proses untuk
meningkatkan “pengetahuan dan keterampilan karyawan. Sedangkan
menurut. Purnaya, pelatithan memberikan wadah lingkungan bagi
karyawan untuk memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan,
keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan.

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa pelatihan
dalah proses meningkatkan pengetahuan dimana dinas ketenagakerjaan
bertugas memberikan wadah bagi masyarakat yang memenuhi
kualifikasi mengikuti program pelatihan kerja yang dilaksanakan.

Seperti- yang diketahui sebelumnya bahwa hasil wawancara
menunjukan bahwa dinas ketenagakerjan telah memberikan banyak
wadah berupa program pelatihan kepada masyarakat kabupaten
pangkep. Hal tersebut menjadi bukti terlaksananya indikator pelatihan
kerja dalam memenubhi peran dinas ketenagakerjaan dalam menguraangi
tingkat penganggura di kabupaten pangkep. Selain itu dengan adanya
pelatihan kerja dapat membantu masyarakat meningkatkan produktifitas

kerja nantinya.. selain itu masyarakat kepala dinas serta kepala sub
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bagian menyatakan benar program pelatihan kerja berpengaruh pada
tingkat produktifitas kerja nantinya.
d) Motivasi

Menurut Hasibuan menyatakan bahwa motivasi adalah
pemberian daya penggerak «yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintergrasi-dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
Sedangkan Menurut Robbins-dan Judge motivasi adalah proses yang
menjelaskan mengenai kekuatan, arah, dan ketckunan sescorang dalam
upaya untuk mencapai tujuan.

Dari pengertian motivasi maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, atau
menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang
dilakukannya sehingga dapat mencapai tujuannya.

Hal tersebut sejalan dengan dinas ketenagkerjaan yang
memberikan wadah pelatihan kerja bagi masyarakat yang memenuhi
kriteria program pelatihan yag ada. Dimana setiap pelatihan masyarakat
akan mendapatkan sertifikat pelatihan yang bisa menjadi bahan untuk
mendorong semangat masyarakat dalam mencari pekerjaan. Namun
masyarakat sebagai salah satu informan pada penelitian ini
mengeluhkan bahwa masih sangat sulit untuk mendapatkan perkerjaan
walaupun sudah mendapatkan sertifikat tersebut. Menurut masyarakat

yang menjadi informan hal tersebut terjadi karena adanya kekuasaan
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atau orang dalam dalam suatu perusahaan yang mempermudah
seseorang yang dikenal untuk diterima kerja nantinya.
e) Pemisahan,Perencanaan dan Pelaksanaan

Menurut Frederick Winslow perencanan adalah proses
pengembangan ilmu pengetahuan untuk setiap unsur  pekerjaan.
Sedangkan menurut® Tjokroamidjojo. perencanaan adalah cara
bagaimana mencapai tujuan dengan sebaik bainya dengan sumber yang
ada dan lebih efisien dan efektif.

Berdasarkan hasil wawancara Bersama para informan penulis
berpendapat bahwa pendapat masyarakat sangat berpengaruh pada
indikator ini. Guna memperbaiki semua hal yang di anggap masih
kurang maksimal bagi masyarakat selaku penerima pelayanan di kantor
dinas ketenagakerjaan. Dimana masyarakat menyarankan agar
memperbanyak lagi jurusan jurusan di dalam pelatithannya. Informan
juga mengharapkan agar membantu masyarakat dalam pengurusan
berkas di perusahaan yang ditujukan tersebut serta lebih bebaur dengan
masyarakat agar lebih mudah mensosialisasikan rencana program
pelatihan yang akan di selenggarakan.

Adapun tingkat pengangguran pada tahun 2024 Berdasarkan BPS

kabupaten pangkep menunjukan adanya penurunan tingkat pengangguran

dari tahun sebelumnya. Dimana peningkatan tersebut menunjukan

penurunan tingkat pengangguran sebesar 3,99% menurut BPS Kabupaten

Pangkep.
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Tabel 4.4 Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten Pangkep 2024

Jenis Kelamin Tingkat Pengangguran Terbuka
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 2024

Laki-laki 4.88

Perempuan 2.77

Laki-laki &

Perempuan
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Kantor
Dinas Ketenagakerjaan dengan-judul “Peran Dinas Ketenagakerjaan Dalam
Mengurangi Pengangguran Di Kabupaten Pangkep”. Maka dengan ini
penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut;
1. Job Design

Dari hasil penelitian terkait indikator Job Design yang ada maka
dapat di simpulkan bahwa peran dinas ketenagakerjaan dalam mengurangi
pengangguran di kabupaten pangkep sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari
para informan yakni kepala dinas, kepala sub bagian perencanaan dan
beberapa masyarakat sama sama telah menjalankan tugas dan perannya
masing masing. Seperti kepala dinas dan kepala sub bagian yang senantiasa
menyiapkan dan mengkordinir program pelatihan kerja baru yang akan
diselenggarakan bagi masyarakat yang ingin menambah wawasan sebelum
mencari pekerjaan melalui banyak program yang sudah di sediakan.
2. Seleksi

Dari hasil wawancara terkait indikator Seleksi yang ada maka dapat
disimpulkan bahwa peran dinas ketenagakerjaan dalam mengurangi
pengangguran di kabupaten pangkep sudah cukup baik. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil seleksi dinas keteagakerjaan kabupaten pangkep menjaring

masyarakat pengangguraan untuk diberikan wadah berupa pelatihan kerja
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yang nantinya di harap dapat berguna bagi masyarakat dalam mencari
pekerjaan. Namun ada beberapa hal yang di keluhkan oleh masyarakat yakni
lokasi pelatihan yang terkadang sulit di akses atau terbilang jauh.
3. Pelatihan kerja

Pada indikator inig hasil. penelitian meunjukan bahwa dinas
ketenagakerjaan telah memberikan banyak wadah berupa program pelatihan
kepada masyarakat kabupaten pangkep. Hal tersebut menjadi bukti
terlaksananya indikator pelatihan kerja dalam memenuhi peran dinas
ketenagakerjaan dalam mengurangi tingkat pengangguran di kabupaten
pangkep. Disisi lain masyarakat sebagai informan menyatakan adanya
kemudahan mendapatkan informasi lowongan pekerjaan hanya saja
beberapa masyarakat masih belum mendapatkan pekerjaan. Selain itu
masyarakat serta pihak dinas ketenagakerjaan mengakui bahwa terdapat
pengaruh program pelatihan kerja terhadap tingkat produktifitas kerja
masyarakat yang telah mengikuti pelatihan kerja. Dari ulasaan diatas maka
dapat di simpulkan bahwa peran dinas ketenagakeraan dalam mengurangi
tingkat pengangguran cukup baik. Selain itu masyarakat serta pihak dinas
ketenagakerjaan
4. Motivasi

Pada indikator Motivasi peran dinas ketenagakerjaan sudah cukup
baik. Dimana setiap pelatihan masyarakat akan mendapatkan sertifikat
pelatihan yang bisa menjadi bahan untuk mendorong semangat masyarakat

dalam mencari pekerjaan. Hal tersebut di harapkan dapat memotivasi
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masayarakat dalam mencari pekerjaan. Namun masayarakat sebagai salah
satu informan pada penelitian ini mengeluhkan bahwa masih sangat sulit
untuk mendapatkan pekerjaan. Maka dari itu dapat simpulkan bahwa peran
dinas ketenagakerjaan cukup baik karena telah memberikan tindakan dalam
pengurangan tingkat pengamgguran dan memberikan motivasi lewat
pemberian sertifikat kegiatan. Hanya saja masyarakat merasa tidak cukup
jika hanya mengandalkan sertifikat tersebut.
5. Pemisahan, perencanaan, daan pelaksanaan

Dari. hasil penelitian yang ada dapat smpulkan peran dinas
ketenagakerjaan hingga saat ini Baik. Hal ini apat kita lihat dari terus di
sediakannya program pelatihan kerja oleh dinas ketenagakerjaan sebagai
upaya dalam mengurangi tingkat pengangguran di kabupaten pangkep. Di
sisilain masyarakat menyarankan agar memperbanyak lagi jurusan jurusan
di dalam pelatihannya. Informan juga mengharapkan agar membantu
masyarakat dalam pengurusan berkas di perusahaan yang di tujukan,serta
lebih bebaur dengan masyarakat agar lebith mudah mensosialisasikan
rencana program pelatihan yang akan di selenggarakan. Sedangkan kepala
dinas dan juga kepala sub bagian perencanaan mengungkapkan bahwa akan
terus memperbaiki dan menyelenggarakan program pelatihan kerja yang

lebih banyak lagi.
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B. Saran

1.

Dinas ketenagakerjaan

Di harapkan kepada dinas ketenagakerjaan agar lebih maksimal dalam
memberikan program pelatihan kepada masyarakat dan lebih
meningkatkan sosialisasi..agar masyarakat mengetahui program
pelatihan yang ada juga lebih memperhatikan bagaimana situasi dan
kondisi jperkembangan masyarakat yang telah mengikuti program
pelatihan. Sehingga.masyarakat ;merasa dinas ketenagakerjaan tetap
memantat dan memperhatikan perkembangan masyarakat setelah
mengikuti pelatihan yang di selenggarakan. Serta mendengarkan
keluhan masyarakat dimana adanya kesulitan pengurusan berkas untuk
penempatan kerja yang di rasa cukup berat oleh masyarakat agar dinas
ketenagakerjaan lebih memperhatikan hal tersebut.

Masyarakat

D1 harapkan kepada masyarakat agar lebih mengupgrade skill serta lebih
aktif mencari pekerjaan tanpa harus bergantung: penuh kepada dinas
ketenagakerjaaan agar menyediakan banyak lowongan pekerjaan.
Memanfaatkan = platform media yang di siapkan oleh dinas
ketenagakerjaan.

Penelti Selanjutnya

Dalam penelitian ini saya rasa yang menjadi kekurangannya adalah
masih kurangnya indikator yang digunakan. Dengan adanya kekurangan
tersebut, saya harap peneliti berikutnya dapat memperdalam indikator

yang digunakan sehingga dapat lebih mengetahui apa saja yang menjadi
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hambatan dalam peran dinas ketenagakerjaan dalam mengurangi tingkat

pengangguran.
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Nomor Pokok 1105611127719

Tempat/Tgl. Lahir :Makassar / 13 April 2001

Jenis Kelamin :Laki Laki

Pekerjaan :Mahasiswa

Alamat : JI. Andi Naping-Katapang Kel/ Desa Samalewa Kec. Bungoro
Kab. Pangkajene dan Kepulauan

Tempat Meneliti : Dinas Ketenagakerjaan Kab. Pangkajene dan Kepulauan

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Hasil Penelitian dengan Judul :
“Peran Dinas Ketenagakerjaan Dalam Mengurangi Pengangguran di Kabupaten Pangkep”
E..amanya Penelitian : 16 Juli 2025 s/d 16 September 2025

Dengan Ketentuan Sebagai Berikut : y

1. Menaati Semua Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempat.

Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
menaati Ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pangkajene, 16 Juli 2025

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu.

Ini telsh secara

Modal dan Pelayanan
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

Tembusan Kepada Yth ;

1. Bapak Bupati Pangkep (Sebagai Laporan);
2. Kepala Kantor Kesbang;

SULFIDA, S.Sos, M.SI
PEMBINA Tk. I/ IV b
NIP. 19730202 199803 2 010
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PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN ’?
DINAS KETENAGAKERJAAN

JI, Sultan hasanuddin No 7 Telp (0410) 21200 Pangkajene — 90611 pang«<ep
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' INIP196808161999032006
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J1.Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

24

NGANBEBAS PLAGIAT

ah Makassar,
h ini:
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BAB | Muhammad Rif'at Sadiqi 105611127719
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PRIMARY SOURCES
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BAB Il Muhammad Rif'at Sadigi 105611127719

ORIGINALITY REPORT
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SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUB m STUDENT PAPERS
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PRIMARV SOURCES
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Internet Sourcg
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BAB Il Muhammad Rifat Sadigi 105611127719

ORIGINALITY REPORT
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BAB IV Muhammad Rif'at Sadiqi 105611127719

ORIGINALITY REPORT ; *

oo, e

SIMILARITY INDEX INTERNET sounﬁg'-»", PUE {ONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

reposKo_r"y.n G 1C
Internet Source e
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BAB V Muhammad Rif'at Sadiqi 105611127719

ORIGINALITY REPORT
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SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES ;
-

%

PRIMARY SOURCES
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Lampiran : Lokasi Penelitian (24 Juli 2025)

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Hj. Naj emiah SP selaku kepala dinas
ketenagakerjaan kabupaten pangkep

) NS

Dokumentasi wawancar

a dghan Yuswardy, S.T selaku ketua sub bagian
perencanaan
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Dokumentasi wawancara dengan Muh. Ari Kurniawan (Informan Masyarakat)
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* Dokumentasi Wawancara-dengan Sitti i—iadij ah (Informan Masyaraa%)

i a2
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Muhammad Rif’at Sadiqi, atau di kenal dengan panggilan
Rif’at.  Lahir pada tanggal 13 April 2001 di Makassar
merupakan anak pertama dari 4 bersaudara dari pasangan
Ayahanda Amiruddin Taliu dan Ibunda Siti Rahmah. Penulis

mulai memasuki Pendidikan taman kanak-kanak (TK) Mentari

pada tahun 2006. Kemudian pada tahun 2007 penulis
melanjutkan Pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 19 Malewang dan tamat pada
tahun 2013. Kemudian melanjutkan Pendidikan di MTS Hj Haniah Maros selama
3 tahun. Kemudian pada tahun 2016 penulis melanjutkan Sekolah Menengah Atas
(SMA) di SMA Negeri 3 Pangkep dan berhasil menamatkan studinya pada tahun
2019. Pada tahun 2019 penulis melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
melalui jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) dan di terima di
Universita Muhammadiyah Makassar Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan
Ilmu Administrasi Negara program Studi Starata 1 (S1). Pada tahun 2025 penulis
menyelesaikan studi dengan Menyusun karya ilmiah yang berjudul “Peran Dinas

Ketenagakerjaan Dalam Mengurangi Pengangguran di Kabupaten Pangkep”
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